BAB IV

SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Setelah selesai melaksanakan analisis dan pembahasan dari hasil penelitian,

peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal terkait dengan kekalahan dinasti

keluarga Obar Sobarna di Pilkada Serentak Kabupaten Bandung 2020 sebagai

berikut :

a.

Untuk melihat faktor yang mempengaruhi kekalahan Kurnia-Usman
(Paslon No 1) sebagai keluarga dari Obar Sobarna, peneliti menyebar
sampel di Kabupaten Bandung melalui enam Kecamatan yang disebar
yaitu Majalaya, Ciwidey, Ciparay, Banjaran, Margahayu dan juga
Cileunyi. Melalui pendekatan Sosiologis, Psikologis dan Rasional faktor
yang mempengaruhi kekalahan dari pasangan Kurnia-Usman, kekalahan
ini juga adalah kekalahan yang cukup mengejutkan dimana pada awalnya
pasangan nomor urut 1 digadang gadang akan memenangkan pilkada
pada tahun 2020 karena adanya faktor dari Obar Sobarna dan juga
Dadang Naser ayah dan juga suami dari Kurnia. Keluarga ini juga sudah
memimpin Kabupaten Bandung sejak 20 tahun terakhir dari kurun waktu
2000-2020. Pada kekalahan ini faktor psikologilah yang menjadi faktor
utama dari kekalahan pilkada di Tahun 2020 dari pasangan Dadang

Kurnia-Sahrul Gunawan. Terlihat dari persentase antara fakor sosiologi,
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Psikologi dan Rasional bahwa fator Psikologilah yang paling dominan
yang mempengaruhi kekalahan pasangan Kurnia Usman

Dari 6 kecamatan faktor ini Psikologilah yang memiliki persentase nilai
terbesar dalam sebaran quisioner pada saat dilakukan. Ini menunjukan
bahwa kekalahan Kurnia Usman oleh Pasangan Dadang Supriatna-
Sahrul Gunawan. Secara psikologis masyarakat sudah tidak ada
ketertarikan lagi kepada figur Kurnia-Usman. Terlebih figur dan latar
belakang dari pasangan calon begitu berpengaruh dalam pilkada kali ini.
Selain itu pada tingkat pendidikan masyarakat juga berpengaruh dalam
kekalahan Kurnia-Usman, ini data dilapangan menyatakan perolehan
skor tertinggi terdapat pada rentang kelompok usia 27 hingga 35 tahun
usia tersebut adalah usia Produktif masyarakat dan juga usia yang pernah
merasakan kepemimpinan sebelumnya yang pada akhirnya mereka bisa
membandingkan masa kepemimpinan sekarang dan sebelumnya. Tidak
hanya dari Usia factor tingkat pendidikanpun mempengaruhi masyarakat
dalam menentukan pilihannya jenjang tingkatan pendidikan pada S1
sangatlah tinggi, hal ini membuat para responden pada tingkatan
pendidikan yang lebih tinggi akan melek bahkan peduli pada kondisi
social politik daerahnya, sehingga ketika pilkada berlangsung banyak
sekali aspek yang diperhatikan ketika mereka memberikan suaranya.
Poin penting pada kekalahan dinasti Obar Sobarna di Pilkada Kabupaten
Bandung ini menunjukan bahwa psikologis dan latar belakang belakang

pasangan calon membuat Pasangan Kurnia-Usman kalah dalam Pilkada
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kekalahan yang diterima oleh pasangan Kurnia Usman juga begitu telak
oleh pasangan Dadang-Sahrul. Masyarakat yang sudah tidak memiliki
hubungan psikologis dengan keluarga pemimpin sebelumnya dan juga
sudah jenuh akan kepemimpinan dinasti Obar Sobarna membuat
pasangan tersebut pada akhirnya kalah di Pilkada serentak 2020

Kabupaten Bandung.

4.2 Saran

Mengacu pada kesimpulan diatas, maka diajukanlah sarah sebagai berikut:

a.

Golkar seharusnya memiliki sosok baru dalam penentuan calon kepala
daerah agar tidak terlalu termakan akan romantisme sejarah masa lalu
dipilkada pilkada sebelumnya

Regenerasi didalam tubuh partai sangatlah berpengaruh penting didalam
melaksanakan roda organisasi partai agar mampu mendapatkan bibit
unggul para calon kepala daerah

Masyarakat sadar akan Dinasti politik sudah tidak sehat dijaman
demokrasi pada saat ini. Masyarakat sudah melek akan kondisi politik
dan sudah mengetahui bahaya dari timbulnya dinasti politik akan
mengganggu proses demokrasi yang ada disuatu daerah.

Diharapkan penelitian ini nantinya akan menjadi bahan rujukan atau
pembanding bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa di
daerah yang berbeda. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan mampu
memperluas bahan referensi dengan focus dinasti politik di suatu daerah,

dengan begitu akan mudah menghasilkan informasi yang kuat dan tepat
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